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RINGKASAN

Permasalahan yang hendak dijawab dalam penelitian ini
adalah: (i) Berapakah jumlah tinggalan-tinggalan arkeologis
kebudayaan megalitik di Situbondo? Bagaimana sebarannya?
Dan, apa sajakah jenis serta fungsinya; (ii) Bagaimanakah gam-
baran sistem budaya komunitas megalitik di Situbondo Bondo-
woso? (iii) Bagaimanakah gambaran sistem sosial komunitas
megalitik di Situbondo?

Penelitian ini menggunakan desain penelitian sejarah
(historical research), implementasinya menggunakan metode
sejarah (historical methods). Lokasi penelitian meliputi 3 situs
megalitik (Plalangan, Patemon, dan Bayeman) yang dipilih
secara purposive atas dasar kekayaan kuantitas dan variasi jenis
megalit yang dikandungnya. Data primer dikumpulkan dengan
teknik survei lapang; data sekunder dikumpulkan dengan teknik
wawancara dan teknik dokumenter. Penafsiran data dilakukan
secara hermeneutik dengan menggunakan analisis bentuk,
analisis konteks, komparasi, dan analogi etnoarkeologi.

Kesimpulan akhir penelitian ini adalah sebagai berikut.
Pertama, jumlah keseluruhan tinggalan arkeologis kebudayaan
megalitik yang ditemukan di ketiga situs lokasi penelitian ini
diketahui sebanyak 47 megalit. Situs dengan jumlah tinggalan
arkeologis kebudayaan megalitik terbanyak adalah Patemon (27
megalit) dengan 4 lokasi sebaran (Dusun Krajan [, Dusun Krajan
[, Dusun Ngabinan, dan Dusun Oloh), menyusul kemudian situs
Bayeman (16 megalit) dengan 2 lokasisebaran (Dusun Krajan dan
Dusun Dawuhan), dan yang terakhir situs Plalangan (4 megalit)
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dengan 2 lokasi sebaran (Dusun Winong dan Dusun Jambaran).
Pola sebaran megalit di situs Plalangan dan Situs Patemon di-
ketahui 2 macam (berkelompok berdekatan dan sebaran
tunggal), sementara di situs Bayeman hanya 1 macam (ber-
kelompok berdekatan). Tipologi tinggalan-tinggalan arkeologis
kebudayaan megalitik diketahui seluruhnya ada 7 jenis (punden
berundak, sarkofagus, perigi batu, lubang batu, lumpang batu,
landasan batu, dan dakon batu). Sarkofagus merupakan jenis
tinggalan arkeologis kebudayaan megalitik dengan tingkat per-
sebaran yang paling ekstensif. Situs dengan variasi jenis tinggal-
an arkeologis kebudayaan megalitik terkaya adalah Bayeman (4
jenis), menyusul kemudian Plalangan (3 jenis), dan Patemon (1
jenis). Kedua, sistem budaya komunitas megalitik di Situbondo
berupa sistem religi ancestor-worship yang secara prinsip
meyakini adanya relasi antara manusia yang masih hidup
dengan manusia yang telah meninggal dunia (nenek-moyang).
Konsepsi religi yang tampak menonjol ada 2 yaitu kematian tidak
membawa perubahan esensial terhadap martabat seseorang,
dan roh seseorang tidaklah lenyap di saat kematian itu tiba,
melainkan pergi menuju ke suatu tempat atau dunia lain. Dunia
roh nenek moyang. Ketiga, sistem sosial komunitas megalitik di
Situbondo dalam aspek kehidupan sosialnya dapat dipastikan
telah mengenal pola hunian menetap dan bermukim secara
permanen dengan membangun rumah tempat tinggal. Mereka
sudah mengenal teknologi pembuatan gerabah dan pengendalian
lingkungan, menguasai teknologi penambangan batu, dan teknik
memahat, serta (diduga) mampu memanfaatkan teknologi
logam. Kecuali itu, kehidupan sosial mereka juga telah memiliki
tatanan demikian kompleks yang ditandai oleh berkembangnya
diferensiasi sosial dan stratifikasi sosial. Sistem sosial komunitas
megalitik di Situbondo dalam aspek kehidupan ekonomi secara
keseluruhan merepresentasikan suatu kehidupan ekonomi yang
bersifat relatif kompleks. Pola subsistensi mereka bertumpu
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pada pertanian sebagai subsistensi pokok, meramu makanan,
perdagangan serta (diduga) peternakan. Sementara itu, sistem
sosial komunitas megalitik di Situbondo dalam aspek kehidupan
budaya dapat dipastikan bercorak egalitarian (gotong-royong)
di atas landasan semangat persatuan, kebersamaan, kesetiaka-
wanan sosial, solidaritas sosial, dan saling bantu, yang diikat
kuat oleh adat-istiadat serta religi.
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PRAKATA

Buku ini adalah salah satu luaran Penelitian Hibah KeRis
Batch 1 Tahun 2019 yang berjudul jejak-Jejak Kebudayaan
Megalitik di Situbondo, Jawa Timur, dan Tafsir Historisnya.
Pelaksana penelitian adalah Local History and Education Research
Group - LHERG, salah satu kelompok riset di lingkungan Program
Studi Pendidikan Sejarah FKIP Universitas Jember.

Kegiatan penelitian, pelaporan, hingga sekarang terwujud
sebagai buku, hanya mungkin dapat terlaksana karena adanya
bantuan, baik secara langsung maupun tidak langsung, dari
berbagai pihak. Oleh karena itu, melalui halaman prakata ini
timpeneliti ingin menyampaikan ucapan terima kasih yang
setulus-tulusnya, terutama kepada :

1. Drs. Moh. Hasan, M.Sc., Ph.D., selaku Rektor Universitas
Jember, yang telah memberikan dukungan dana penelitian
melalui DIPA Universitas Jember Tahun Anggaran 2019;

2. Prof. Ir. Achmad Subagio, M.Agr., Ph.D,, selaku Ketua LP2M
Universitas Jember, yang telah memberikan kesempatan ke-
pada tim peneliti untuk melaksanakan petualangan intelek-

tual melalui program Penelitian Hibah KeRis Batch 1 Tahun
2019;

3. Prof. Drs. Dafik, M.Sc., Ph.D., selaku Dekan Fakultas Keguruan
dan IImu Pendidikan Universitas Jember, yang telah mem-
berikan persetujuan usulan penelitian ini;

4. Drs. Djony Soesanto, selaku Kepala Seksi Pelestarian Cagar
Budaya dan Permuseuman, Bidang Kebudayaan, Dinas Pen-
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didikan dan Kebudayaan, Kabupaten Situbondo, untuk duku-
ngan dan kerjasamanya yang luar biasa, teristimewa dedikasi
serta pengorbanan beliau menyisihkan waktu dan tenaga
ekstra mendampingi tim peneliti selama berlangsungnya
pengumpulan data lapang;

5. Pak Ely dan Pak Diman (juru pelihara situs Plalangan), Mas
Leo (juru pelihara situs Patemon) dan Mas Fakih (Ketua
Pokdarwis Desa Patemon), serta Pak Sunarto (juru pelihara
situs Bayeman), untuk kehangatan dan dukungan teknis yang
telah diberikan kepada tim peneliti pada saat pengumpulan
data lapang berlangsung;

6. Warga masyarakat Desa Plalangan, Desa Patemon, dan Desa
Bayeman, untuk kesabaran dan keikhlasannya menyisihkan
waktu melayani wawancara dengan tim peneliti.

7. Dr. Mutrofin, M.Pd, kolega dan sekaligus owner LaksBang
PRESSindo (Yogyakarta), baik untuk bantuan teknisnya
dalam proses editing maupun untuk Kkerjasamanya yang
konstruktif dalam proses penerbitan buku ini.

Penulis sadar sepenuhnya bahwa hasil penelitian yang
termuat dalam buku ini masih jauh untuk dikatakan sempurna.
Oleh karena itu, saran dan kritik yang konstruktif dari para
pembacayangbudimansangatpenulis harapkan untuk perbaikan
serta penyempurnaannya di kemudian hari. Akhir kata, teriring
asa, semoga buku ini dengan segala ketidaksempurnaannya
dapat menyemaikan manfaat kepadapara pembacanya, terutama
manfaat dalam hal pengkayaan data keragaman kebudayaan
megalitik di Ujung Timur Jawa. Semoga.

Lembah Iyang-Ijen, 03 September 2019

Tim Peneliti
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JAWA TIMUR
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JAWA
TENGAH

Bojonegoro

Banyuwangi

[ kota A: SURABAYA E:MALANG

B:MADIUN  F:BATU
[ Kabupaten GKEDIRI G PASURUAN

@ Ibukota Kabupaten | |D:ELITAR  H: PROBOLINGGO
I:MOJOKERTO

Sumber: https://www.kopi-ireng.com/2017/01/Peta Jawa Timur
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Keterangan:

Endapan Batuan Batuan Batuan

ES -

Sumber: Peta Geologi Besuki Lembar 1608-3, Skala 1:100.000
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il W LA
L ‘h\ .
i Y

i i

Keterangan:
Endapan Permukaan Batuan Sedimen Batuan Gunungapi
L= g = _
===
=]

Sumber: Peta Geologi Besuki Lembar 1608-3, Skala 1:100.000
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